BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam masyarakat modern yang banyak mengkonsumsi makanan cepat saji.
pola hidup sehat menjadi perhatian penting untuk menjaga kesehatan tubuh [1],
Salah satu penerapan pola hidup sehat ﬁhhhnsumm real food, yoitu makanan
alomi yang minim-proses penguﬂm_thn nmiﬁhmdungan gizi yang lebih
terjaga [2]. Pola konsumsi pead food mencmpatkan makanan sehat sebagai
kebutuhan utams karena berperan dalam menjagn kﬁmﬁnﬂm nuirisi serta
mendukung keschatun tubuh secars menyeluruh (3],

‘Kebutuban makanan sehat tidak dapat dipisshkan dari konsumsi sayuran
yang kaya akan vitamin, mineral dan antioxidan [4]. Sayuran hijau juga diketahui
mﬁﬂﬁt‘pﬂm penting dalam mencegah berbagai macam penyakit [5]. Salah satu
1en:3-m.?mg hanyak dikonsumsi dalam pola makanan sehat adalah selada,

consumsi dalam kondisi segar dan memiliki kandungan nutrisi yang
Md“hﬂlmﬂﬂ tubuh [6].

Kunlitas selads menjadi fuktor penting kurena berpengarsh langsung
terhadap nilai gizi dan keamanan pangan [7]. Sﬁahdwnﬁhﬁhﬂmﬂi dapat
lﬂlk(.'-l“ﬂ &gtrm ﬁnnm% tidak lerhh#hru,ﬁﬁk adanya noda atau
hintik — bintik. terfihat kokoh dan mekar sempurna Iﬂ_]. Namun, penilaian kualitas
bahan pangan masih banvak dilakukan secura mmi melalui pengamatan visual
dan perabaan, yang bergantung pada subjektivitas dan pengalaman individu [9].

Perkembangan teknologi pengolahan citra digital dan kecerdssan buatan
membuka peluang untuk mengatasi keterbatasan pemilaian mamual tersebut.
Pendekatan berbasis machine fearning dan deep fearning telah banyak diterapkan
datom klasifikasi don deteksi kualitas dan penyakit daun tanaman [10]. Algoritma
deep learming seperti Comvelutional Newral Network (CNN) mampu mengeksiraksi

fitur cilra secara otomatis dan menunjukkan kmerja vang baik dalam berbagai
penelitian klasifikasi tanaman[ 1 1].
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Seiring perkembangan deep learning dalam pengolahan citra digital, Fision
Transformer (ViT)} dikembangkan sebagai alternatif terhodap arsitektur berbasis
konvolusi. Berbeda dengan CNN yang mengekstraksi fitur citra secara bertahap
melalui operasi konvolusi dan cenderung berfokus pada fitur lokal, ViT
memanfaatkan mekanisme selfattention untuk memodetkan hubungan global antar
parch citra. Pendekatan ini memungkinkan ViT memahami konteks citra secar
menyeluruh dan menunjukkan kinegjid yang kompetitif pada berbagai tugas
klasifikasi tanaman: Hnm.u;, C.Nﬂq;mﬂi mﬂihtamggumn dalam efisiensi
komputasi dan' performa pad dataset berukuran kecil, sedangkan ViT umumnya
nwnwrluhnjﬁnhh mmm lebih besar dan sumber daya komputasi
yang lebih tinggi [12], [13].

‘Berdoswkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji metode alternatif dalam mengenali kondist dan kualitas dsun_selada
sectirn lebih objektil dan konsisten dengan meman faatkan perkembangan teknologi
pengalabsn Bieh dan kecerdasmn bustan, Pendekatan deep Jearning digitiokan
uniuk wmﬁkaxllmn citre duun selsda ke dalam tiga kelas, ].rmtl.'l bacterial,

fimgal, dan healthy vang nantinya akan digunokan untuk. membunt; mendeteksi
penyakit pada daun selada. Penelitian ini dirancang déngan alur pengplahan citra
seladn vang meliputi tahap preprocessing. augmentasi data. pembagian data
menjadi data latih, data validasi; dan data uji, persbentukan model Comvolutional
Neural Mﬂuwi' (CNN) dan Vision Transformer ﬁ'ﬂ} dm evaluasi hasil yang
akan membandingkan kinerja dari CNN dan ViT.

1.2 Rumusan Mlﬂhll

Berdasarkan latar belakang yang felah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalsh sebagai bernkut:

|. Bagaimana penerapan metode Comvelutional Netirel! Network (CNN) dan
Vision Transformer (ViT) dalam mendeteksi kualitas selsda berdasarkan
citra daun?

2. Bapmimana perbandinpan kinerja CNN dan ViT dalam membantu



membedakan selada yang layak konsumsi dan selada yang mengalami
penurunan kualitas?

1.} Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian i adalah sebagai berikut:

ﬂnﬂﬁkﬁlkﬂﬂhsm?madlgmkmulehmmmm
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
|. Manfaat Teoritis Penelition ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetshuan di bidang
kecerdasan buatan., khususnya terkait penerspan metode



Convelutional Neural Netwark (CNN) dan Fision Transformer

(ViT) dalam klasifikasi citra pada sektor pertanian dan pangan.
2. Manfaat Praktis bagi masyarakat, penelitian ini dapat membantu
meningkatkan pengetshuan dalam membedakan selada yang
masih segar dan selada yang telah mengalami penurunan kualitas.
Bagi pengembang sistem, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
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